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Ikhtisar 

Perubahan arah ekonomi semakin cepat di tengah dinamika 

global; Uni Eropa terus mencoba mengurangi ketergantungan 

pada China untuk mendapatkan mineral tanah jarang dan secara 

resmi menghentikan impor gas Rusia pada 2026–27, menandai 

pergeseran rantai pasok besar yang akan memengaruhi lanskap 

perdagangan Indonesia. Di dalam negeri, Indonesia terus 

memperkuat basis pajak digital, sementara perdebatan 

memanas terkait revisi UU P2SK dan kekhawatiran terkait 

perlambatan pasar otomotif. Di dunia politik, Prabowo 

mempererat hubungan dengan China di tengah sorotan terkait 

kasus pajak, sementara percepatan rencana rekonstruksi di 

Sumatra menunjukkan besarnya skala penanganan bencana. 

Platform digital menghadapi perubahan regulasi dan model 

komersial—mulai dari iklan di ChatGPT hingga ketegangan 

India–Apple—mencerminkan meningkatnya perhatian global ke 

masalah privasi, keamanan, dan monetisasi. Di sisi lain, 

Indonesia bersiap menghadapi lonjakan wisata akhir tahun di 

tengah cuaca ekstrem dan sorotan terhadap kerusakan 

lingkungan.  

Isu Utama 

Ekonomi, Bisnis dan Keuangan 

UE Siapkan Pendanaan Besar untuk Kurangi Ketergantungan 

pada Mineral Tanah Jarang dari China: Uni Eropa 

mengumumkan paket kebijakan pembelian dan pengelolaan 

stok mineral kritis guna menekan ketergantungan pada China. 

Kebijakan ini mencakup langkah defensif dengan mitra dagang 

untuk mengamankan pasokan jangka panjang, terutama bagi 

sektor otomotif, elektronik, dan pertahanan. 

UE Sepakat Hentikan Impor Gas Rusia Mulai 2026: UE dan 

Parlemen Eropa menyetujui penghentian impor LNG Rusia pada 

akhir 2026 dan gas pipa Rusia pada musim gugur 2027. 

Kebijakan ini akan mengakhiri ketergantungan energi pada Rusia 

setelah lebih dari satu dekade dengan ketergantungan yang 

tinggi. 

Indonesia Catat Penerimaan Pajak Ekonomi Digital IDR 43.7 

Triliun: Kemenkeu melaporkan penerimaan pajak digital 

mencapai IDR 43.75tn per Oktober 2025, berasal dari PPN e-

commerce, pajak kripto, pajak P2P lending, dan pajak SIPP. 

Sistem ini diklaim tetap adil, sederhana, dan efektif seiring 

ekspansi transaksi digital. 

DPR: Revisi UU P2SK Berpotensi Mengembalikan BI ke Mandat 

Era Orde Baru: Ketua Komisi XI Mukhamad Misbakhun 

memperingatkan revisi yang mewajibkan BI secara eksplisit 

mendorong pertumbuhan dan penciptaan lapangan kerja dapat 

mengurangi independensi moneter. 

Gaikindo Pangkas Proyeksi Penjualan Mobil 2025 karena 

Lemahnya Permintaan: Proyeksi penjualan dipangkas ke 

780,000 unit, turun 10% YoY dari 865,000 unit. Pelemahan 

mencerminkan tekanan daya beli rumah tangga. 

Rencana Kereta Cepat Baru Picu Pertanyaan Soal Masa Depan 

Whoosh: Rencana jalur antarkota baru dari Pemprov Jawa Barat 

memunculkan kekhawatiran ‘kanibalisasi’ permintaan Whoosh, 

menyusul MoU resmi antara Pemprov dan KAI. 

OECD Proyeksikan Indonesia Tumbuh 5% hingga 2027: Proyeksi 

didorong oleh dukungan fiskal, permintaan domestik yang solid, 

dan stabilitas keuangan, meski ketidakpastian eksternal tetap 

menjadi risiko. 

Politik & Nasional 

Prabowo Sambut Ketua CPPCC Wang Huning di Istana 

Merdeka: Keduanya membahas penguatan kerja sama strategis 

dengan seremoni resmi dan pertunjukan budaya. 

Di Balik Investigasi Kasus Pajak Djarum: CEO Victor Rachmat 

Hartono masuk daftar cekal Kejaksaan, namun perusahaan 

menyatakan belum ada pemanggilan resmi, sehingga 

menimbulkan kebingungan. 

Pemerintah Targetkan 100 Hari Rekonstruksi Sumatra: 

Rehabilitasi Aceh, Sumatra Barat, dan Sumatra Utara dipercepat 

mengingat skala kerusakan yang besar. 

Putusan Pengadilan Perkuat Peluang KPK Mengekstradisi 

Paulus Tannos: Gugatan praperadilan dinyatakan prematur, 

meningkatkan peluang ekstradisi. 

Ekonomi Digital, Media, Telekomunikasi 

Pengguna ChatGPT Gratis Akan Disuguhi Iklan: OpenAI mulai 

menguji kode iklan pada versi beta Android, menandakan 

strategi monetisasi baru. 

Mengapa Apple Menolak Aplikasi Keamanan Pemerintah 

India: Apple menilai aplikasi Sanchar Saathi dapat mengganggu 

privasi dan performa, sehingga menolak kewajiban preinstall. 
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Isu Daerah 

Yogyakarta Prediksi 1.7 Juta Wisatawan Saat Libur Natal & 

Tahun Baru: Meski ada peringatan cuaca ekstrem, DIY tetap 

menjadi destinasi utama. 

Bali Berencana Menghentikan Operasional Airbnb: Pemprov 

menilai kontribusi pajak Airbnb terlalu kecil. Rencana ini 

diharapkan mengurangi jumlah wisatawan asing yang tinggal 

melebihi ijin. 

Degradasi Lingkungan Jadi Sorotan dalam Banjir Sumatra: LSM 

menilai lemahnya pengawasan tata lahan memperburuk 

dampak bencana; BNPB mencatat >770 kematian dan hampir 

500 hilang. 

Kemenko Perekonomian Kirim 40 Ton Bantuan untuk Sumatra: 

Pengiriman melalui Lanud Halim berisi pangan dan peralatan 

medis. 

Outlook 

Pergeseran kebijakan global UE—baik terkait mineral tanah 

jarang maupun gas Rusia—akan memengaruhi daya saing 

ekspor dan diplomasi energi Indonesia, terutama di tengah 

ambisi hilirisasi. Di dalam negeri, permintaan konsumen yang 

melemah (refleksi dari revisi proyeksi Gaikindo) serta 

perdebatan mandat BI menambah ketidakpastian kebijakan. 

Pemulihan pascabencana di Sumatra akan tetap menjadi fokus 

kemanusiaan dan fiskal hingga awal 2026, dengan risiko 

keterlambatan akibat cuaca. Masalah regulasi digital—dari 

kewajiban aplikasi pemerintah India hingga masuknya iklan ke 

ChatGPT—mengindikasikan meningkatnya pengawasan global 

yang akan berdampak pada agenda regulasi Indonesia. Stabilitas 

politik diharapkan tetap terjaga meski ada penyelidikan terkait 

sejumlah pejabat tinggi. Wisata akhir tahun akan meningkat, 

namun gangguan cuaca perlu diperhatikan. Masalah lingkungan 

juga akan mendapat perhatian lebih seiring sorotan terhadap 

manajemen lahan. 
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Pergerakan Pasar 

Jakarta Composite Index (JCI) mempertahankan tren 

penguatannya pada Kamis, naik 0.33% ke 8,640.2, didorong oleh 

kekuatan berkelanjutan di sektor industrials dan sejumlah large 

caps. Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) tampil lebih kuat, 

meningkat 0.82% ke 309.4, dipacu oleh kenaikan signifikan pada 

saham mining services, consumer, dan digital-economy. 

Investor asing masih mencatat net sell di pasar reguler sebesar 

IDR 181.8 billion, namun aktivitas di pasar negosiasi melonjak, 

membukukan net buy IDR 1.88 trillion — menunjukkan minat 

berlanjut dari investor institusi meski ada profit-taking jangka 

pendek pada saham perbankan besar dan energi. 

Secara regional, sentimen pasar tercampur. Nikkei Jepang 

memimpin kawasan dengan kenaikan tajam +2.3%, sementara 

Hang Seng Hong Kong naik 0.7%. Sebaliknya, Shanghai 

Composite turun 0.1%, Kospi Korea melemah 0.2%, dan STI 

Singapura turun 0.4%, mencerminkan tone kehati-hatian di 

pasar Asia. 

Pergerakan komoditas relatif moderat: emas turun 0.1% ke USD 

4,200/oz, sementara Brent crude naik tipis 0.3% ke USD 63/bbl. 

Rupiah menguat sedikit ke IDR 16,650/USD (-0.2%), 

memberikan dukungan ringan terhadap arus dana ke ekuitas. 

Kinerja sektoral dipimpin oleh industrials (IDXINDUS), terdorong 

oleh reli kuat pada saham alat berat dan logistik. Basic materials 

(IDXBASIC) menjadi sektor terlemah akibat penurunan pada 

saham metals dan resources. 

Kontributor terbesar ke indeks meliputi DSSA (+1.7%), UNTR 

(+6.9%), FILM (+7.2%), TLKM (+1.4%), dan ASII (+1.9%), 

mencerminkan minat luas pada emiten mining services, tech-

media, dan otomotif. Sementara itu, tekanan penurunan datang 

dari BREN (-1.8%), BBCA (-0.9%), CASA (-6.2%), AMMN (-1.9%), 

dan TPIA (-2.2%), menandakan fase konsolidasi pada saham 

energy-transition dan perbankan besar. 

Arus dana asing menunjukkan akumulasi pada UNTR, ASII, BMRI, 

TINS, dan IMPC, menegaskan meningkatnya selera pada sektor 

industrials dan consumer terpilih. Sebaliknya, investor asing 

mengurangi eksposur pada BBCA, BBRI, BKSL, ANTM, dan CDIA, 

sejalan dengan rotasi yang berlangsung keluar dari sektor 

perbankan dan base metals. 

 

Aktivitas nilai transaksi tertinggi tercatat pada BBRI, BKSL, 

DEWA, GTSI, dan BBCA, menunjukkan kombinasi perdagangan 

spekulatif ritel dan positioning institusi pada saham-saham 

finansial berkapitalisasi besar. 

Secara keseluruhan, JCI melanjutkan penguatan bertahapnya 

didukung oleh aliran korporasi yang solid dan rotasi sektoral, 

meskipun pasar global memberikan sinyal yang beragam. Sektor 

industrials dan digital-media tetap menjadi outperformers yang 

mengangkat pasar memasuki awal Desember. 
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Fixed Income 

Pada Kamis, 4 December 2025, pasar surat utang pemerintah 

Indonesia melanjutkan reli, dengan Indonesia Composite Bond 

Index (ICBI) naik 14 bps ke 11.48. Seri Fixed Rate (FR) mencatat 

perbaikan yield secara luas: FR0103 turun cukup tajam 5.6 bps 

ke 6.187%, FR0104 melemah 1.2 bps ke 5.625%, dan FR0106 

turun 0.4 bps ke 6.444%, sementara FR0107 naik tipis 0.1 bps ke 

6.538%. Pergerakan SBSN relatif minimal—PBS003 naik 2.1 bps, 

PBS034 naik 0.3 bps, PBS030 turun 0.2 bps, dan PBS038 stagnan 

di 6.666%. Rupiah melemah 25 poin ke IDR 16,653/USD, 

sementara UST 10-year yield naik ke 4.086%. 

Likuiditas pasar SUN merosot tajam, dengan volume transaksi 

anjlok 33.23% ke IDR 20.03 trillion, level terendah bulan ini, dan 

frekuensi transaksi turun 19.28% ke 2,202 trades, menunjukkan 

partisipasi pasar yang sangat lemah menjelang akhir pekan. Seri 

non-benchmark seperti FR0109, FR0090, dan FR0108 

diperdagangkan pada yield 5.536%, 5.000%, dan 6.182%. Di 

segmen obligasi korporasi, yield tercatat di 5.840% 

(TBIG07BCN2), 10.487% (SIIJEE01B), dan 9.217% (INKP05ACN2). 

US 10 Year Treasury 

Yield US Treasury 10-year naik ke sekitar 4.08% pada Kamis, 

membalik penurunan sesi sebelumnya seiring kenaikan yield 

global di tengah sinyal hawkish dari berbagai bank sentral 

utama. Yield JGB 10-year Jepang melonjak ke level tertinggi 18 

tahun akibat spekulasi kenaikan suku bunga oleh BoJ bulan ini, 

sementara lelang JGB 30-year mencatat permintaan terkuat 

sejak 2019. Di Australia, yield 10-year juga naik ke level tertinggi 

lebih dari satu tahun setelah data ekonomi solid meningkatkan 

ekspektasi kenaikan suku bunga RBA tahun depan. 

Di AS, penurunan mengejutkan pada private payrolls 

memperburuk kekhawatiran pelemahan pasar tenaga kerja dan 

memperkuat ekspektasi pasar terhadap Fed rate cut minggu 

depan. Trader juga memantau potensi penggantian Jerome 

Powell oleh Kevin Hassett pada May, yang dipandang dapat 

membuka peluang pelonggaran moneter yang lebih agresif. 

Outlook 

Penguatan berlanjut pada ICBI menunjukkan bahwa permintaan 

terhadap obligasi pemerintah masih solid meski likuiditas 

melemah. Perbaikan yield pada seri FR utama menandakan 

momentum bullish yang terjaga, didukung stabilitas relatif pada 

yield global. Namun, penurunan tajam aktivitas perdagangan 

menunjukkan kehati-hatian yang meningkat, dengan pelaku 

pasar menunggu katalis makro baru, rilis data AS, dan arahan 

bank sentral. Dalam jangka pendek, yield obligasi berpotensi 

lanjut turun oleh aksi beli selektif, namun likuiditas diperkirakan 

tetap tipis menjelang akhir pekan dan periode settlement awal 

December. 

Strategy 

Berdasarkan RRG chart, tenor panjang (≥10 years) tetap berada 

di leading quadrant, menunjukkan kinerja relatif yang lebih kuat 

dibanding benchmark 10-year (GIDN10YR). Sementara itu, 

sebagian besar tenor pendek (<10 years) berada di lagging 

quadrant, kecuali tenor 7-year yang terus menunjukkan 

peningkatan momentum dan semakin mendekati leading area. 

Tenor 5-year dan 6-year juga menunjukkan perbaikan, 

memasuki improving quadrant. Secara keseluruhan, tenor 

pendek mencatat penguatan momentum, sementara tenor 

panjang mulai menunjukkan tanda awal pelemahan dibanding 

benchmark. 

 

Mengingat dinamika pasar, kami merekomendasikan:  

 

INDOGB: FR102, FR96, FR87, FR80, FR76 

INDOIS: PBS35, PBS32, PBS23 
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Macro 2024A 2025F 2026F 

GDP (% YoY) 5.02 5.01 5.10 

Inflation (% YoY) 1.57 2.70 3.00 

Current Account Balance (% GDP) -0.9 -1.4 -1.9 

Fiscal Balance (% to GDP) -2.29 -2.85 -2.90 

BI 7DRRR (%) 6.00 4.75 4.25 

10Y. Government Bond Yield (%) 7.00 6.70 7.24 

Exchange Rate (USD/IDR) 16,162 16,700 16,900 

Currency Pair Index, Last Currency Pair Index, Last 

AUD / USD 0.6 AUD / IDR 11,007 

CNY / USD 7.0 CNY / IDR 2,356 

EUR / USD 1.1 EUR / IDR 19,361 

GBP /USD 1.3 GBP / IDR 22,198 

HKD / USD 7.7 HKD / IDR 2,138 

JPY / USD 155 JPY / IDR 107 

MYR /USD 4.1 MYR / IDR 4,046 

NZD / USD 0.5 NZD / IDR 9,616 

SAR / USD 3.7 SAR / IDR 4,435 

SGD / USD 1.3 SGD / IDR 12,845 
  USD / IDR 16,642 

Macro Forecasts 

Source: SSI Research 

Currencies 

Source: STAR, SSI Research  

JCI Chart Intraday 

Source: Bloomberg, SSI Research  
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Stock  % TVAL Last % CHG % MTD % YTD NVAL (IDR bn) 
BBCA 1.5 8,225 -0.9 -0.6 -14.9 -243 
BBRI 2.5 3,690 0.8 0.2 -9.5 -175 
BKSL 0.4 183 3.3 19.6 157.7 -70 
ANTM 0.2 2,900 -0.6 -0.3 90.1 -66 
CDIA 0.2 1,995 -1.7 1.2 928.9 -62 
FILM 0.8 10,475 7.1 32.1 187.4 -60 
DEWA 0.3 428 -6.9 -0.9 285.5 -48 
BRMS 0.3 980 -2.0 0.5 183.2 -47 
ADRO 0.1 1,810 -2.1 0.0 -25.5 -43 
BUMI 0.3 242 0.8 -0.8 10.5.0 -42 

Stock % CHG JCI (+) M.CAP (IDR tn) Stock % CHG JCI (+) M.CAP (IDR tn) 

MORA 9.9 16.96 209 BREN -1.8 -20.99 1,264 
DSSA 1.7 13.47 877 TPIA -2.2 -13.57 660 
IMPC 8.1 12.79 189 BBCA -0.9 -8.19 1,004 
FILM 7.1 6.83 114 AMMN -1.9 -8.13 464 
UNTR 6.8 6.60 114 CASA -6.2 -4.88 82 
BNLI 4.0 6.10 177 CDIA -1.7 -3.91 244 
CUAN 1.8 5.04 302 BRMS -2.0 -2.54 139 
ASII 1.8 4.53 272 RISE -2.2 -2.20 109 
TLKM 1.3 4.44 360 COIN -2.5 -1.18 51 
BBRI 0.8 4.03 554 DEWA -6.9 -1.15 17 

Foreign Flow: IDR 181. bn Outflow in Regular Market 

Source: STAR, SSI Research 

Index Stock Mover Summary 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 

Daily Sector Summary 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 
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INDOGB Bonds Valuation 

Source: Bloomberg, SSI Research 

1 FR84 5/4/2020 2/15/2026 0.20 7.3% 100.57 4.1% 3.0% 100.84 107.19 Cheap 0.20

2 FR86 8/13/2020 4/15/2026 0.36 5.5% 100.21 4.8% 3.2% 100.83 165.84 Cheap 0.36

3 FR37 5/18/2006 9/15/2026 0.78 12.0% 105.69 4.4% 3.6% 106.44 77.55 Cheap 0.74

4 FR56 9/23/2010 9/15/2026 0.78 8.4% 102.72 4.7% 3.6% 103.67 112.65 Cheap 0.75

5 FR90 7/8/2021 4/15/2027 1.36 5.1% 100.16 5.0% 4.1% 101.32 87.26 Cheap 1.32

6 FR59 9/15/2011 5/15/2027 1.45 7.0% 102.81 4.9% 4.2% 103.90 75.67 Cheap 1.39

7 FR42 1/25/2007 7/15/2027 1.61 10.3% 108.08 4.9% 4.3% 109.14 61.49 Cheap 1.50

8 FR94 3/4/2022 1/15/2028 2.12 5.6% 100.88 5.2% 4.7% 101.84 47.28 Cheap 2.00

9 FR47 8/30/2007 2/15/2028 2.20 10.0% 109.94 5.1% 4.7% 110.90 39.91 Cheap 2.01

10 FR64 8/13/2012 5/15/2028 2.45 6.1% 102.06 5.2% 4.9% 102.85 33.65 Cheap 2.29

11 FR95 8/19/2022 8/15/2028 2.70 6.4% 102.84 5.2% 5.0% 103.42 22.04 Cheap 2.50

12 FR99 1/27/2023 1/15/2029 3.12 6.4% 99.73 6.5% 5.2% 103.43 129.91 Cheap 2.83

13 FR71 9/12/2013 3/15/2029 3.28 9.0% 110.56 5.4% 5.3% 111.14 16.55 Cheap 2.85

14 101 11/2/2023 4/15/2029 3.37 6.9% 104.39 5.4% 5.3% 104.82 13.05 Cheap 3.02

15 FR78 9/27/2018 5/15/2029 3.45 8.3% 108.64 5.5% 5.3% 109.12 13.54 Cheap 3.05

16 104 8/22/2024 7/15/2030 4.62 6.5% 103.53 5.6% 5.7% 103.38 (3.95) Expensive 4.00

17 FR52 8/20/2009 8/15/2030 4.70 10.5% 118.63 5.9% 5.7% 119.66 21.35 Cheap 3.84

18 FR82 8/1/2019 9/15/2030 4.79 7.0% 105.57 5.6% 5.7% 105.40 (4.83) Expensive 4.07

19 FR87 8/13/2020 2/15/2031 5.21 6.5% 103.40 5.7% 5.8% 103.20 (4.96) Expensive 4.46

20 FR85 5/4/2020 4/15/2031 5.37 7.8% 109.27 5.7% 5.8% 108.84 (9.68) Expensive 4.45

21 FR73 8/6/2015 5/15/2031 5.45 8.8% 113.53 5.8% 5.8% 113.50 (1.31) Expensive 4.45

22 FR54 7/22/2010 7/15/2031 5.62 9.5% 117.24 5.8% 5.9% 117.26 (0.62) Expensive 4.48

23 FR91 7/8/2021 4/15/2032 6.37 6.4% 102.57 5.9% 6.0% 102.18 (7.62) Expensive 5.26

24 FR58 7/21/2011 6/15/2032 6.54 8.3% 111.55 6.1% 6.0% 112.13 9.68 Cheap 5.12

25 FR74 11/10/2016 8/15/2032 6.70 7.5% 108.14 6.0% 6.0% 108.18 0.16 Cheap 5.37

26 FR96 8/19/2022 2/15/2033 7.21 7.0% 105.46 6.1% 6.1% 105.45 (0.51) Expensive 5.75

27 FR65 8/30/2012 5/15/2033 7.45 6.6% 103.09 6.1% 6.1% 103.23 2.19 Cheap 5.95

28 100 8/24/2023 2/15/2034 8.21 6.6% 103.06 6.1% 6.1% 103.06 (0.17) Expensive 6.40

29 FR68 8/1/2013 3/15/2034 8.28 8.4% 114.08 6.2% 6.2% 114.27 2.19 Cheap 6.12

30 FR80 7/4/2019 6/15/2035 9.54 7.5% 109.21 6.2% 6.2% 109.00 (3.00) Expensive 6.92

31 103 8/8/2024 7/15/2035 9.62 6.8% 104.04 6.2% 6.2% 103.65 (5.48) Expensive 7.15

32 FR72 7/9/2015 5/15/2036 10.45 8.3% 115.23 6.2% 6.3% 114.91 (4.21) Expensive 7.33

33 FR88 1/7/2021 6/15/2036 10.54 6.3% 100.42 6.2% 6.3% 99.71 (9.26) Expensive 7.70

34 FR45 5/24/2007 5/15/2037 11.45 9.8% 127.88 6.3% 6.3% 127.59 (3.43) Expensive 7.54

35 FR93 1/6/2022 7/15/2037 11.62 6.4% 100.71 6.3% 6.3% 100.33 (4.73) Expensive 8.24

36 FR75 8/10/2017 5/15/2038 12.45 7.5% 109.64 6.4% 6.4% 109.66 0.08 Cheap 8.38

37 FR98 9/15/2022 6/15/2038 12.54 7.1% 106.54 6.4% 6.4% 106.47 (0.83) Expensive 8.41

38 FR50 1/24/2008 7/15/2038 12.62 10.5% 133.67 6.5% 6.4% 135.45 16.54 Cheap 7.82

39 FR79 1/7/2019 4/15/2039 13.37 8.4% 117.07 6.4% 6.4% 117.62 5.26 Cheap 8.51

40 FR83 11/7/2019 4/15/2040 14.38 7.5% 109.56 6.5% 6.4% 110.02 4.43 Cheap 9.09

41 106 1/9/2025 8/15/2040 14.71 7.1% 106.43 6.4% 6.4% 106.54 0.92 Cheap 9.38

42 FR57 4/21/2011 5/15/2041 15.46 9.5% 125.25 6.8% 6.4% 129.58 37.92 Cheap 9.00

43 FR62 2/9/2012 4/15/2042 16.38 6.4% 99.22 6.5% 6.5% 99.08 (1.56) Expensive 10.16

44 FR92 7/8/2021 6/15/2042 16.54 7.1% 105.81 6.5% 6.5% 106.59 7.36 Cheap 9.90

45 FR97 8/19/2022 6/15/2043 17.54 7.1% 105.72 6.6% 6.5% 106.60 8.15 Cheap 10.21

46 FR67 7/18/2013 2/15/2044 18.21 8.8% 123.39 6.5% 6.5% 123.82 3.16 Cheap 10.11

47 107 1/9/2025 8/15/2045 19.71 7.1% 106.48 6.5% 6.5% 106.63 1.21 Cheap 10.98

48 FR76 9/22/2017 5/15/2048 22.46 7.4% 107.39 6.7% 6.6% 109.57 17.58 Cheap 11.48

49 FR89 1/7/2021 8/15/2051 25.72 6.9% 101.76 6.7% 6.6% 103.57 14.34 Cheap 12.30

50 102 1/5/2024 7/15/2054 28.63 6.9% 101.63 6.7% 6.6% 103.44 13.81 Cheap 12.69

51 105 8/27/2024 7/15/2064 38.64 6.9% 101.71 6.7% 6.7% 103.05 9.43 Cheap 13.77
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INDOIS Bonds Valuation 

Source: Bloomberg, SSI Research 

1 PBS032 7/29/2021 7/15/2026 0.61 4.9% 100.02 4.8% 4.6% 100.14 20.39 Cheap 0.60

2 PBS021 12/5/2018 11/15/2026 0.95 8.5% 103.47 4.7% 4.7% 103.46 (5.93) Expensive 0.92

3 PBS003 2/2/2012 1/15/2027 1.12 6.0% 101.06 5.0% 4.8% 101.32 22.40 Cheap 1.08

4 PBS020 10/22/2018 10/15/2027 1.86 9.0% 106.88 5.1% 5.0% 107.09 9.06 Cheap 1.72

5 PBS018 6/4/2018 5/15/2028 2.45 7.6% 105.86 5.0% 5.1% 105.70 (8.32) Expensive 2.25

6 PBS030 6/4/2021 7/15/2028 2.61 5.9% 101.73 5.2% 5.2% 101.73 (0.53) Expensive 2.42

7 PBSG1 9/22/2022 9/15/2029 3.78 6.6% 104.00 5.4% 5.4% 104.03 0.04 Cheap 3.34

8 PBS023 5/15/2019 5/15/2030 4.45 8.1% 109.63 5.6% 5.6% 109.95 7.22 Cheap 3.80

9 PBS012 1/28/2016 11/15/2031 5.95 8.9% 114.53 5.9% 5.8% 115.17 11.20 Cheap 4.76

10 PBS024 5/28/2019 5/15/2032 6.45 8.4% 112.44 6.0% 5.9% 113.17 12.32 Cheap 5.12

11 PBS025 5/29/2019 5/15/2033 7.45 8.4% 113.96 6.0% 6.0% 114.00 0.31 Cheap 5.73

12 PBS029 1/14/2021 3/15/2034 8.28 6.4% 102.44 6.0% 6.1% 101.75 (10.70) Expensive 6.44

13 PBS022 1/24/2019 4/15/2034 8.37 8.6% 115.90 6.2% 6.1% 116.28 4.86 Cheap 6.17

14 PBS037 6/23/2021 6/23/2036 10.56 6.5% 100.11 6.5% 6.3% 101.71 20.95 Cheap 7.62

15 PBS004 2/16/2012 2/15/2037 11.21 6.1% 99.85 6.1% 6.3% 98.20 (20.94) Expensive 8.17

16 PBS034 1/13/2022 6/15/2039 13.54 6.5% 101.37 6.3% 6.4% 100.49 (9.73) Expensive 9.01

17 PBS007 9/29/2014 9/15/2040 14.79 9.0% 124.10 6.4% 6.5% 123.59 (5.01) Expensive 8.86

18 PBS039 1/11/2024 7/15/2041 15.62 6.6% 101.37 6.5% 6.5% 100.99 (3.94) Expensive 9.80

19 PBS035 3/30/2022 3/15/2042 16.29 6.8% 100.77 6.7% 6.5% 102.04 12.68 Cheap 9.88

20 PBS005 5/2/2013 4/15/2043 17.37 6.8% 101.99 6.6% 6.6% 101.80 (1.97) Expensive 10.33

21 PBS028 7/23/2020 10/15/2046 20.88 7.8% 111.61 6.7% 6.7% 112.29 5.42 Cheap 10.94

22 PBS033 1/13/2022 6/15/2047 21.54 6.8% 101.86 6.6% 6.7% 100.97 (7.73) Expensive 11.43

23 PBS015 7/21/2017 7/15/2047 21.62 8.0% 114.18 6.7% 6.7% 115.17 7.71 Cheap 11.03

24 PBS038 12/7/2023 12/15/2049 24.05 6.9% 102.49 6.7% 6.7% 102.03 (3.82) Expensive 11.89
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